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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak,
adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada
pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat

dapatlah mencapai keselamate Keba etinggi-tingginya. Pendidikan
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belajar secara pasif, siswa 2 ada rasa ingin tahu, tanpa
aktif, mereka mempunyai rasa ingin tahu terhadap sesuatu, misalnya dengan cara
aktif bertanya. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran IPA sangat
diperlukan, sehingga apa yang dipelajari akan lebih bermakna, dan tertanam dalam
pikiran siswa.

Masalah tersebut juga terjadi di SD Negeri 101864 Gunung Rintih. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari hasil wawancara dengan guru kelas VV SD Negeri
101864 Gunung Rintih seperti dalam tabel berikut:



Tabel 1.1 Data Nilai Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran IPA Siswa
Kelas V SDN 101864 Gunung Rintih

KKM Nilai Banyak Siswa Persentase (%0)
VA VB VA VB
70 >70 8 12 40%  60%
<70 12 8 60%  40%
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termotivasi, bertanggung jawab terhac ompok. Kelompok yang anggotanya
beragam agar saling mendorong dan membantu satu sama lain dalam suasana sosial
yang beragam untuk menguasai keterampilan yang sedang dipelajari.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, peneliti berkeinginan
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi Suhu dan Kalor di Kelas

V SDN 101864 Gunung Rintih *.



1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut :
1. Proses belajar mengajar di kelas masih bersifat TCL (Teacher Central
Learning) pada materi suhu dan kalor di kelas V SDN 101864 Gunung Rintih.
2. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif dalam proses
belajar mengajar pada materi suhu dan kalor di kelas V SDN 101864 Gunung
Rintih.
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1. Bagaimana hasil belajar siswa tanpa menggunakan Model Pembelajaran
Koopratif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi Suhu dan
Kalor di Kelas V SDN 101864 Gunung Rintih ?

2. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan Model Pembelajaran
Koopratif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi Suhu dan
Kalor di Kelas V SDN 101864 Gunung Rintih ?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang

Berdasarkan batasan yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

menggunakan Model Pembelajaran Koopratif Tipe STAD Pada Materi Suhu



dan Kalor di Kelas V SDN 101864 Gunung Rintih?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang tanpa menggunakan Model
Pembelajaran Koopratif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi
Suhu dan Kalor di Kelas V SDN 101864 Gunung Rintih.

2. Untuk mengetahui ajat enggunakan Model
Pembelajaran Kooprati LAD_Terh Hésil Belajar IPA Pada Materi
S Kalor di Kelas VV SDN 864 Gunung Rintih.
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a. Siswa merasa senang karena

1. Bagi siswa
ih_dilibatkan dan diperhatikan dalam proses
belajar mengajar, siswa mampu menemukan, menerapkan ide, pengetahuan
dan ketrampilan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan
pengalaman hidupnya.
b. Memudahkan siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan
memecahkan masalah dalam pembelajaran IPA.
2. Bagiguru
a. Menambah pemahaman guru mengenai Model Kooperatif Tipe STAD.
b. Memberikan kontribusi pada guru dalam menumbuhkan suasana



pembelajaran yang nyaman, harmonis dan menyenangkan dalam ruang belajar
dan mampu mengubah pola IPA yang diajarkan menjadi IPA dipelajari
3. Bagi sekolah
a. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam mengambil kebijakan-
kebijakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Sebagai salah satu referensi sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan
sehingga prestasi akademik sekolah dapat ditingkatkan.

4. Bagi peneliti

a. Agar menambah.pen n-Wa aysebagai syarat bagi penulis
dalam, menyelesaikan iahan_padagProgram Studi Pendidikan Guru
Dasar di Universitas Qua
ekal peneliti dalam Penllisaf karya fimiah serta dap:
n IPA yang efektif, kreatif, dang
al. pedoman dalam_.-laksanaka
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